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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk membahas tentang uang komisi dalam jualbeli sepeda motor dalam persepektif hukum ekonomi islam. Tujuan daripenelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk pemberianuang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur kec. Ajung.Kab Jember apakah sudah sesuai dalam hukum ekonomi islam atau tidak.Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Cara pengumpulan data melaluitiga tahap yaitu wawancara, dan observasi. Data-data dalam penelitian initerdiri dari dua bagian yakni, data primer dan sekunder. Data yangterkumpul di analisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatifdengan menggunakan teknik triangulasi. Dari hasil penelitian menunjukkanbahwa uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur kec.Ajung. Kab Jember sudah sesuai dengan hukum islam kecuali uang komisidengan akad subsidi.
Kata Kunci: Uang Komisi, Hukum Ekonomi Syariah

Abstract
This study aims to discuss the commission money on motorcycle buying and
selling in the perspective of Islamic economic law. The purpose of this study is
to describe how the form of commission money is given in buying and selling
motorbikes in Sukamakmur Kec village. Ajung. Is Jember District in accordance
with Islamic economic law or not. This research is qualitative research. How to
collect data through three stages, namely interview, and observation. The data
in this study consists of two parts, namely, primary and secondary data. The
collected data was analyzed using qualitative descriptive methods using
triangulation techniques. From the results of the study showed that the
commission money in buying and selling motorbikes in Sukamakmur Village,
Ajung District, Jember Regency was in accordance with Islamic law except for
commissions with subsidized contracts.
Keywords: Commission Money, Sharia Economic Law
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PENDAHULUANIslam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu (a
comprehensive way of life). Ia memberikan panduan yang dinamis dan lugas terhadapsemua aspek kehidupan termasuk sektor bisnis dan transaksi.1 Islam merupakanagama dan jalan hidup yang berdasarkan pada firman Allah yang termaktub di dalamAl-Qur’an dan sunnah Rasulullah, Muhammad saw. Setiap orang Islam berkewajibanuntuk bertingkah laku dalam seluruh hidupnya sesuai dengan ketentuan-ketentuanAl-Qur’an dan sunnah. Oleh karena itu, setiap orang Islam hendaknya merperhatikantiap langkahnya untuk membedakan antara yang benar (halal) dan salah (haram).2Dalam prakteknya pemberian uang komisi dalam jual beli sepeda motor diDesa  Sukamakmur, Kecamatan. Ajung, Kabupaten. Jember.Kaitannya dengan jual belisepada motor yang mana seorang makelar mempunyai peran  aktif  dalammemasarkan  barang (sepeda motor), baik dalam bidang menerima pesanan,penawaran  harga, sampai pada perolehan laba dari hasil negosiasi transaksi jual belisepeda motor. Biasanya dalam posisi seorang makelar itu adalah sebagai penghubungantara kedua belah pihak, baik pihak penjual ataupun pihak pembeli. Dan darijasanya itulah, perantara atau makelar tersebut mendapatkan uang komisi/upah atasjasa tenaganya, dari masing-masing pihak yaitu penjual dan pembeli, hal tersebutsesuai dengan kadar usahanya dalam mencarikan sepeda motor, dan usaha yangdilakukan oleh seorang makelar ketika mencarikan barang (sepeda motor) ituberpengaruh terhadap perolehan uang komisi/upah yang didapat dari seorangpemesan, bila ia (makelar) berhasil dalam mencarikan sepeda motor maka iamendapatkan uang komisi/upah, jika sebaliknya yaitu tidak berhasil mendapatkanbarang(sepeda motor) maka ia tidak berhak mendapatkan uang komisi/upah, adapunketika seorang makelar itu mendapatkan uang komisi/upah, padahal ia (makelar)tidak mendapatkan sepeda motor yang di janjikan hal yang demikian ini  karena atasdasar hiba atau sejuamlah uang yang diberikan atas dasar kerelaan bukan uangkomisi/upah yang di janjikan dari pembeli dan penjual.3Di Desa Sukamakmur, dalam praktek uang komisi dalam jual beli sepedamotor terdapat berbagai macam bentuk akad diantaranya, komisi dengan akad sewajasa makelar, komisi dengan akad jual beli, komisi kopengan, komisi dari subsidisepeda motor. Salah satu contoh misalkan komisi dengaan akad jual beliyaitu akadpemberian uang komisi menjadi satu paket dengan harga sepeda motor, maksud dariakad tersebut ialah si penjual sepeda motor tidak lagi memberikan uang komisikepada makelar karna harga yang ditetapkan oleh pembeli sudah termasuk dari uangkomisi. Akad ini sering digunakan oleh pembeli dan makelar dalam jual beli sepedamotor khususnya di Desa Sukamakmur.4Diantara kompleknya akad dalam praktekpemberian uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur terdapat
1Muhammad Syafi’i Antonio,  Bank  Syari’ah  dari Teori ke Praktik,  (Jakarta : Gema insani, 2001), 5
2 Doi Abdur Rahman, muamalah (syariah III), (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996), v
3 Haironi (Makelar), wawancara, Jember, 10April, 2017
4Bapak Nito (penjual sepeda motor), Wawancara, Jember, 20 April 2017.
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keunikan tersendiri yaitu pemberian “komisi kopengan”. Maksud dari Komisikopengan ini ialah komisi yang diberikan makelar kepada makelar yang lain,maksudnya ialah uang komisi diberikan oleh makelar untuk memperoleh informasimengenai sepeda motor yang diinginkan (sesuai spesifikasi si pembeli) gunamempermudah si makelar untuk mendapatkan sepeda motor yang diingikan oleh sipesan (pembeli). Komisi kopengan ini sudah menjadi kebiasaan para mekelar di DesaSukamakmur.5Kompleksnya akad pemberian uang komisi tersebut miliki maksud dan tujuantersendiri dari makelar ataupun penjual dan pembeli. Diantara maksud dan tujuanakad tersebut yaitu:a. Agar memperoleh komisi lebihb. Untuk memperlancar transaksic. Untuk memperoleh informasi mengenai sepeda motorBerdasarkan penjelasan di atas penting kirannya dilakukan penelitian tentangpraktek uang komis dalam jual beli sepeda motor dalam perspektif hukum ekonomiIslam yang ada di Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, studipenelitian ini guna sebagai bentuk pengetahuan yang ada dapat dijadikan dasarkhususnya bagi para makelar, penjual, dan pembeli dalam pemberian uang komisiuntuk membantu masyarakat mengetahui tentang bentuk akad dalam pemberiankomisi yang sesuai dalam perspektif ekonomiIslam, dan juga sebagai informasi bagidunia pendidikan tentang adanya fenomena pemakelar dengan komisi yang menjadi
trend di tengah masyarakat umum dan khususnya di Desa Sukamakmur KecamataAjung Kabupaten Jember.Dengan demikian, penting kiranya penulis melakukan penelitian danmembahas permasalahan yang timbul dan mengkaji lebih mendalam dari haltersebut. Maka dari itu penulis mengangkat judul penelitian: UANG KOMISI DALAMJUAL SEPEDA MOTOR DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM: Studi di DesaSukamakmur, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember
TINJAUAN PUSTAKA
MakelarMakelar yang dalam bahasa arab disebut السَمْسَرةَُ  adalah perantaraperdagangan (orang yang menjual barang atau orang yang mencarikan pembeli), atauperantara antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual beli.6 Di jelaskan pulapengertian makelar oleh Hendi Suhendi: simsar yaitu seseorang yang menjualkanbarang orang lain atas dasar bahwa seseorang itu akan diberi upah oleh yang punyabarang sesuai dengan usahanya.7 Lebih lanjut Samsarah adalah kosakata bahasaPersia yang telah diadopsi menjadi bahasa arab yang berarti sebuah profesi dalammenengahi dua kepentingan atau pihak yang berbeda dengan kompensasi berupa
5Observasi, Jember 20 April 2017.
6 Ali Hasan, berbagai macam transaksi dalam Islam,289.
7Hendi suhendi, fiqih muamalah, 85.
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upah (uj’roh) dalam menyelesaikan suatu transaksi. Secara umum samsarah adalahperantara perdagangan (orang yang menjualkan barang dan lmencarikan pembeli),atau perantara antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual-beli.8Dalam akad samsarah (makelar) terdapat syarat dan rukun yang harusdipenuhi. Diantaranya rukun dari samsarah:1. Al-Muta'aqidani (makelar dan pemilik harta)2. Mahall al-ta'aqud (jenis transaksi yang dilakukan dan kompensasi).3. Al-shigat (lafadz atau sesuatu yang menunjukkan keridhoaan atas transaksipemakelaran tersebut) 9Syarat samasarah diantaranya:1. Persetujuan kedua belah pihak2. Objek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat diserahkan3. Objek akad bukan hal-hal maksiat atau haram, misalnya mencarikan untukkasino, porkas, dan sebagainya.10Dalam Al-Quran ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang pemberian upahkepada seseorang yang menyewakan jasanya, sebagaimana ayat Al-Quran berikut:
                         
        Artinya: “dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat
apa yang kamu kerjakan.” (Q S Al-Baqarah ayat: 233) 11Dari ayat di atas menunjukkan adanya kebolehan terhadap orang yang diberiupah karena bekerja untuk orang lain. Ayat-ayat tersebut secara tersurat merupakanlandasan yang jelas bahwa Memberi upah orang lain yang bekerja untuk dirinyadiperkenankan. Praktek seperti ini dalam fiqih muamalah dikenal dengan nama akadijarah/ ujroh. Dan juga dijelaskan di dalam hadist Nabi tentang samsaarahsebagaimana berikut:

أخبرني عبيد االله عن يحيى وهو القطان واللفظ لزهير قالا حدثنا وزهير بن حرب أحمد بن حنبل حدثنا 
أن رسول االله صلى االله عليه وسلم عامل أهل خيبر بشطر ما يخرج منها من ثمر أو ابن عمر عن نافع 
١٢( متفق عليه )زرع

8Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), 289
9 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah jilid 12, terjem Kamaluddin A Marzuki dkk (Bandung: Alma’arif, 1996), 198.
10 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah jilid 12, terjem Kamaluddin A Marzuki dkk., 199.
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57.
12 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, fathul

bhari sarah shahih Bhukari,(Al-Ashar: Maktabatul Qhohiroh, 1398M/1978H),78.
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Artinya : “Berkata Ahmad bin Hanbal dan Zuhari bin Harb, Berkata Yahya
dari Ubaidillah yang dikabarkan Nafi’ dari ibnu Umar  ra : Sesungguhnya
Rasulallah SAW, pernah memberikan pekerjaan kepada penduduk khaibar
dengan upah separuh dari apa yang dikerjakan seperti buah buahan atau
tanaman.” (Muttafaqun alaih).Dan juga dijelaskan di dalam hadist lain:

نُ عَبَّاسٍ لاَ بأَْسَ اَنْ يَـقُوْلَ بِعْ ولمََْ يَـراَبْنُ سِيرْيِْنَ وَعَطاَءٌ وَابِْـرَ اهِيْمُ وَالحَْسَنُ بأَِ جْرِ السِّمْسَارِ بأَْ سَا وَقاَلَ ابِْ 
مِنْ ربِْحٍ فَـهُوَ هَذَا الثَّـوْبَ فَمَازاَدَ عَلَى كَذَا وكََذَا فَـهُوَ لَكَ * وَقاَلَ ابِْنُ سِيرْيِْنَ اِذَاقاَلَ بعِْهُ بِكَذَا فَمَا كَانَ 

نَكَ فَلاَ بأَْ سَ بِهِ. وَقاَلَ النَّبىُِّ صَ  ١٣لَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْمُسْلِمُوْنَ عِنْدَ شُرُوْ طِهِمْ. لَكَ اوَْ بَـيْنىِ وَبَـيـْ Artinya: “dan tidak meriwayatkan ibnu sirin, atha, Ibrahim, dan al-hasan
menilai tidak apa-apa mengambil upah sebagai makelar. Ibnu abbas
menyatakan tidak apa-apa seorang berkata: “jualllah barang ini. Harga
selebihnya sekian dan sekian milik mu. Ibnu sirin menyatakan bahwa jika
seorang berkata: “jualllah barang ini dengan harga sekian. Jika ada kelebihan
dari itu, maka menjadi milik mu atau dibagi dua,” maka hal (akad) demikian
ini boleh “. Nabi Muhammad SAW, bersabda; muamalah orang muslim sesuai
dengan syarat mereka” (HR. Bhukhari)Dari beberapa penjelasan hadist di atas, bahwa Rosulullah pernahmemberikan upah kepada seseorang yang telah menyewakan jasanya, maka dari haltersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian upah (komisi) kepada seseorang yangmenyewakan jasanya pernah terjadi di masa Rosulullah dan hal tersebutdiperbolehkan

Ijarah Kata ijarah berasal dari kata ajr yang berarti ‘imbalan’. dari sinilah pahaladinamakan dengan ajr.14 Ijarah artinya upah, sewa, jasa, atau imbalan. Salah satubentuk kegiatan manusia dalam muamalah adalah sewa-menyewa, kontrak, menjualjasa dan lain-lain.15Arti ijarah menurut Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani adalah sebagaiberikut:
فَعَةٍ بعِِوَ ضٍ بِشُرُوْطٍ هِيَ لغَُةً : اِسْمٌ لِلاُْ جْرةَِ , وَشَ  رْعًا : تمَلِْيكُ مَنـْ

13Abi Al-Fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, fathul
bhari sarah shahih Bhukari, 17.

14 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah, terj, Mujahidin Muhayan, (Jakarta, Pena Budi Aksara, 2013), 145.
15 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam., 227.
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Artinya: ijarah menurut bahasa merupakan isim (nama) bagi sewaan,
sedangkan menurut syara’ iala memiliki sesuatu manfaat (jasa) dengan imbalan
(pembeyaran) berdasarkan syarat.16Dalam istilah hukum Islam, orang yang menyewakan disebut muajjir,sedangkan orang yang menyewa disebut musta’jir, benda yang diistilahkan ma’jurdan uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat barang disebut ajran atau ujrah.Sewa-menyewa sebagaimana perjanjian lainnya, merupakan perjanjian yang bersifat

konsensual (kesepakatan). Perjanjian itu mempunyai kekuatan hukum, yaitu padasaat sewa-menyewa atau upah-mengupah berlangsung. Apabila akad sudahberlangsung, pihak yang menyewakan (mu’ajjir) wajib menyerahkan barang (ma’jur)kepada penyewa (musta’jir). Dengan diserahkan bentuk upah-mengupah merupakanmuamalah yang telah disyariatkan dalam Islam.17Ijarah dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat dari ijarah itusendiri, berikut syarat dan rukun sahnya ijarah:1. Mu’jir dan musta’jir yaitu orang yang melakukan akad sewa-menyewa atau upahmengupah2. Shigah ijab kobul antara mu’jir dan musta’jir3. Ujrah (upah/komisi)4. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah18Dasar pengambilan hukum dalam Hukum Islam yang telah disepakati olehpara ulama adalah Al-qur’an, Hadist, Ijma’, Qiyas, adapun dalam masalah akad ijarah,mayoritas ulama’ fiqh mendasarkan hukum dari tiga sumber hukum Islam, yaitu Al-qur’an, Sunnah, Ijma’.
                       
                        

      Artinya “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan

16 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani, Fat-hul Mu’in, terj, Moch. Anwar, (Bandung, sinarbaru algensindo), jilid 2, 933.
17 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, 115
18 Hendi suhendi, fiqih muamalah,(Jakarta : Rajawali Pers, 2011), 117.
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musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”.19Ayat tersebut menjelaskan bahwa para wanita yang di pekerjakan untukmenyusui anak, maka sang ayah di bebani kewajiban membayar upah atas jasasusuan

                         
                               
         Artinya : “salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya". berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah
(suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya
Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik". (QS Al-Qhashas: 26-27)Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa di dalam ayat di atas disyaratkanadanya imbalan atau upah mengupah atau memperkerjakan orang lain yang punyakeahlian dibidangnya. Di dalam hadist nabi juga dijelaskan tentang upah mengupahsebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tabrani

.ثنا وَهْبُ بْنُ سَعِيْدِبْنِ عَطِيَّةَ السَّلَمِىُّ  ثَـنَا الْعَبَّاسُ بْنُ الْوَليِْدِ الدِّ مَشْقِىُّ .ثنا عَبْدُ الرَّحمَْنِ بْنُ زَيْدِبْنِ أَسْلَمَ, عَنْ حَدَّ
فَّ –ابَيِْهِ , عَنْ عَبْدِ االلهِ بْنِ عُمَرَ ؛ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهَ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  رَ اَجْرهَُ قَـبْلَ انَْ يجَِّ اعُْطوُْ االاَِجِيـْ

: ٢٠Artinyaعَرَقَهُ  “Dari Abdillah bin Umar, Rasulullah Saw. Bersabda: “Berikanlah upah orang
upahan sebelum kering keringatnya“. (HR. Ibnu Majah dan Imam Thabrani)21.Hadist riwayat ibnu majah ini menjelaskan bahwa dalam hal seseorangmemperkerjakan orang lain, hendaknya ia segera membayarkan upahnya begitupekerjaannya selesai, nabi mengunakan bahasa kiasan “berikanlah upah pekerja
sebelum kering keringatnya”

19Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Al-Mujamma’: Al-Madinah anNabawiyyah, 1990), 946.
20 Al-hafids abi abdillah Muhammad ibni yazid al-qhoswiniy, Sunan Ibnu Majah, (Darul Al Fikr, ), 817
21 Ibnu Hajr Al Asqalani, Bulughul Maram, terj. A. Hassan , 477-478
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Landasan ijma’ nya mengenai disyari’atkan ijarah, semua umat sepakat, takseorang ulama’ pun yang membatah kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun ada beberapaorang diantara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu tidak dianggap.22

Ju’alahAkad ju’alah, ju’l atau ju’liyah secara bahasa dapat diartikan sebagai sesuatuyang disiapkan untuk diberikan kepada seseorang yang berhasil melakukanperbuatan tertentu, atau juga diartikan sebagai sesuatu yang diberikan kepadasesorang karena telah melakukan pekerjaan tertentu. Dan menurut para ahli hukum,akad ju’alah dapat dinamakan janji memberikan hadiah (bonus, komisi atau upahtertentu), maka ji’alah adalah akad atau komitmen dengan kehendak satu pihak.Sedangkan menurut syara’, akad ju’alah adalah komitmen memberikan imbalan yangjelas atau suatu pekerjaan tertentu atau tidak tertentu yang sulit diketahui.23Para ahli fiqih sepakat bahwa akad Ju’alah merupakan hal yang boleh (Jaiz),termasuk mazhab Maliki, Syafi’i, Hambali, Serta Syi’ah. Walaupun para imam mazhabberbeda pendapat penggunaan akad ju’alah untuk melakukan mu’amalah, mazhabHanafi dan Zhahiri melarang menggunakan akad ini untuk mu’amalah dengan alasanadanya unsur gharar, karena dalam akad ju’alah boelh saja tidak dijelaskan secarajelas batas waktu, bentuk atau cara melakukanya24Dasar hukum ju’alah menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, akad
ju’alah dibolehkan dengan dalil firman Allah dalam kisah nabi Yusuf as. ayat 72:

                 Artinya: “Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang
dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta,
dan aku menjamin terhadapnya".25

METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelititan ini akanmemahami fenomena sosial tentang “uang komisi dalam jual beli sepeda motor diDesa Sukamakmur Kec. Ajung Kab. Jember”.Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis studi kasus, yaitumendeskripsikan suatu latar objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan mendalamyang hanya difokuskan pada satu fenomena, dalam hal ini fokus pada praktek uangkomisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur Kecamatan AjungKabupaten Jember. Suharman, mengatakan bahwa, studi kasus adalah metodepenelitian yang memusatkanperhatian pada suatu kasus secara intensif dan
22Sayyid Sabiq, fikuh Sunnah 13, 18.
23 Wahbah Az- Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 432.
24 Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba, 2011), 270.
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 194.
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mendetail, subjek yang diselidiki terdiri dari satu kesatuan unit yang dipandangsebagai kasus.26

HASIL DAN PEMBAHASAN
Praktek Uang Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Desa Sukamakmur
Dalam Perspektif Hukum Ekonomi IslamDari hasil observasi dan wawancara, maka dapat dijelaskan mekanisme danbeberap bentuk praktek uang komisi dalam jual beli sepeda motor di DesaSukamakmur.1. Mekanisme proses proses pemberian uang komisi di Desa SukamakmurKecamatan Ajung Kabupaten JemberDari hasil wawancara dan observasi, penulis dapat menjelaskan mekanismepemberian uang komisi dalam jual beli sepeda motor dengan skema, sebagaimanaberikut:

2. Bentuk praktek pemberiaan uang komisi dalam jual beli sepeda motor di DesaSukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
Pertama, praktek uang komisi dengan akad paten yaitu akad yang digunakanmasyarakat Desa Sukamakmur dalam jual beli sepeda motor dengan cara

26Winarno Surahman, “Pengantar Penelitian Ilmiyah, Dasar Metode dan Teknik”, (Bandung: Transito,1994), 143
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menyerahkan sepeda motor yang akan dijual kepada makelar dengan harga yangtelah ditetap (paten) oleh kedua belah pihak, dan uang komisi yang akandiperoleh oleh makelar akan di dapatkan dari kelebihan harga penjualan sepedamotor. Sebagaimana penjelasan informan “saya (makelar) gak minta uang komisi
aku nggolek bati. Sepakat dulu mengenai harga contoh 5 juta sampean gak usah
ngasik komisi aku sudah dapet bati” 27

Kedua, praktek uang komisi dengan akad pentengan yaitu akad yangdigunakan oleh para mekelar Desa Sukamakmur dalam transaksi jual beli sepedamotor dengan cara mempertemukan (pentengan) antara penjual dan pembeliuntuk saling tawar-menawar harga sepeda motor tanpa ada intervensi darimakelar. Jadi dalam akad ini, makelar hanya sebagai perantara untukmempertemukan antara penjual dan pembeli. Sementara uang komisi yang akandiperoleh makelar ialah murni upah sebagai perentara dalam mempertemukankedua belah pihak. Sebagaiman yang disampaikan oleh informan Menurut bapakSubak (makelar): ada perjanjian khusus seperti (kata) penjual: wes lek iki payu
sakmene uang komisi ne sakmene, kalau pembeli: wes aku nawar sak mene komisi
ne sakmene.28(terjemah: kalau sepeda motor ini terjual dengan harga yangditentukan penjual maka penjual akan memberikan uang komisi sekian, begitujuga kepada pihak pembeli kalau sepeda motor ini bisa di beli dengan hargasekian maka uang komisinya sekian. Jadi makelar akan mendapatkan komisi darikedua belah pihak (penjual dan pembeli).

Ketiga, praktek uang komisi dengan akad kopengan yaitu komisi yang biasadiberikan oleh makelar ke makelar yang lain.  Komisi ini biasa dilakukan makelardi Desa Sukamakmur yang mana komisi ini akan diberikan oleh makelar kepadamakelar yang lain karna pemberian informasi mengenai adanya sepeda motoryang akan dijual atau adanya seoarang pembeli sepeda motor, sehingga denganadanya informasi tersebut akan memudahkan makelar dalam mencari sepedamotor yang diinginkan. Biasanya Komisi akan diberikan apabila transaksiberhasil. Hal ini sebagaimana penjelasan dari informan “Saya sering bertukar
informasi dengan sesama teman-teman makelar sepeda motor. Kebanyakan barang
yang dicari (sepeda motor) yang diinginkan pembeli tidak ditemukan di wilayah
saya.Ketika seperti ini, maka saya langsung bertanya kepada teman-teman makelar
yang lain, apakah ada barang yang seperti ini, dan ternyata di wilayah teman saya
ada barangnya”. Maka saya memberikan komisi kepada teman saya. Komisi
kopengan jumlah (nominalnya) tidak menentu se ikhlasnya. Biasanya 50 ribu
sampai 100 ribu terkadang hanya rokok satu pack”29

Keempat, praktek uang komisi dengan akad subsidi yaitu komisi yangdiperoleh makelar dari hasil pengambilan subsidi (diskon/bonus) dalampembelian sepeda motor kredit. Pada dasarnya uang subsidi tersebut adalah milikpembeli akan tetapi hal ini menjadi kebiasanya para makelar di Desa
27Irfan (penjual/pemilik showroom) ,wawancara,Jember, 26 Juli 2017.
28Subak (makelar), wawancara, Jember, 27 Juni 2017.
29 Ahmad (makelar), Wawancara, Jember, 19 Juni 2017.
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Sukamakmur mengambil uang subsidi sebagai komisi (upah) dari jasa mekelardalam mencarikan sepeda motor dan sekaligus jasa dalam mengurus administrsidalam pembelian. Sebagaimana penjelasan dari informan Menurut bapak Marsu(makelar): saya bilang (kepada penjualnya) subsidinya diambil saya (mengatakan
kepada dealer), -kan 800 (ribu), kalau bisa saya minta satu juta. (seorang penjual
berkata) oh iya bisa. uang muka kalau 10 juta? di reken-reken ambil (diangsur)
selama 2 tahun, kan dengan angsuran 880 (ribu). Saya sama orang yang mau beli di
kasik 200 (ribu), sama dealernya dikasik 1 juta (sebagai uang subsidi bayar dimuka
atau biasa dibilang diskon harga). Bagaimana akad dengan pembeli (penulis)? Saya
tidak memberi tahu (sama pembeli). Jadi uang komisi juga di dapat dari uang
subsidi (penulis)? Kan orang tidak tau pokoknya dapet barang.30

Uang Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Desa Sukamakmur Dalam
Perspektif Hukum Ekonomi IslamIslam adalah agama yang mengatur sistem jalan hidup yang utuh dan terpadu
(comprehenive way of live).31 Ajaran Islam dalam persoalan muamalah bukanlahajaran yang kaku, sempit, dan jumud, melainkan suatu ajaran yang fleksibel danelastis, yang dapat mengakomodir berbagai perkembangan transaksi modern, selamatidak bertentangan dengan Al-Quran dan sunnah. Kaitannya dengan uang komisi yangtelah penulis sajikan diatas, maka penulis akan menganalisa apakah uang komisitersebut diatas sudah sesuai dengan hukum ekonomi Islam?.Dari hasil penyajian data diatas penulis dapat menyimpul bahwa ada empatbentuk model/akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor, yaitu uang komisidengan model/akad paten, pentengan, kopengan,dan subsidi atau diskon. Untuk lebihjelasnya penulis akan menganalisis dari empat bentuk akad tersebut apakah sudahsesuai dengan koridor hukum ekonomi Islam. Berikut lebih jelanya.
Uang Komisi Dengan Akad PatenDari hasil analisis diatas, penulis akan menganalisis akad uang komisi patendengan hukum ekonomi Islam sebagai pisau analisis. Melihat dari praktek uangkomisi di Desa Sukamakmur dengan akad paten, uang komisi tersebut adalah hasildari penjualan sepeda motor (laba) bukan pemberian langsung dari seorang penjual(pemilik sepeda motor), maka dari itu penulis menyimpulkan bahwa perolehankomisi (upah) makelar adalah murni laba penjualan. Jika di analisa akad tersebutmerupakan akad jual beli antara makelar dan pembeli karna komisi yang diperolehmakelar dalam laba dari hasil penjualan.Di dalam Islam praktek jual beli sangat diperboehkan sebagaimana firmanAllah :

           Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”32

30Marsu (makelar), wawancara, Jember, 2Agustus 2017.
31 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syaiah Dari Teori Ke Praktek.,v.
32 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,69
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Di dalam hadist nabi Muhammad SAW juga dijelaskan mengenai praktekmakaler dalam pengambilan kelebihan dari penjualan sebagai upah. Sebagaima uangdijelaskan di dalam kitab Fathul Bari sarah dari Shahih Al-Bhukhari disebutkan olehImam Al-Bhukhari:
نُ سِيرْيِْنَ اِذَاقاَلَ بعِْهُ بْ وَقاَلَ ابِْنُ عَبَّاسٍ لاَ بأَْسَ انَْ يَـقُوْلَ بِعْ هَذَا الثَّـوْبَ فَمَازاَدَ عَلَى كَذَا وكََذَا فَـهُوَ لَكَ * وَقاَلَ اِ 

نَكَ فَلاَ بأَْ سَ بِهِ. وَقاَلَ النَّبىُِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْ  هِ وَسَلَّمَ الْمُسْلِمُوْنَ عِنْدَ بِكَذَا فَمَا كَانَ مِنْ ربِْحٍ فَـهُوَ لَكَ اوَْ بَـيْنىِ وَبَـيـْ
٣٣شُرُوْ طِهِمْ.

Artinya: “Ibnu abbas menyatakan tidak apa-apa seorang berkata: “jualllah barang ini.
Harga selebihnya sekian dan sekian milik mu. Ibnu sirin menyatakan bahwa jika
seorang berkata: “jualllah barang ini dengan harga sekian. Jika ada kelebihan dari itu,
maka menjadi milik mu atau dibagi dua,” maka hal (akad) demikian ini boleh “. Nabi
Muhammad SAW, bersabda ; muamalah orang muslim sesuai dengan syarat mereka”(HR. Bhukhari).Hadist menjeskan bahwa Ibnu Sirin memboleh sesorang untuk mengambilkelebihan dari penjualan, dengan berlandasan sabda Rasul muamalah orang muslimsesuai dengan syarat mereka. Hal ini menegaskan kebolehan seseorang mengambilkelebihan dari harga jual suatu barang dengan persyaratan yang telah disepakatidiantara kedua belah pihak.Melihat dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa praktek uangkomisi dengan akad paten yang dilakukan oleh masyarakat sukamakmur sesuaidengan hukum ekonomi islam.
Uang Komisi Dengan Akad PentenganAkad pentengan merupakan model akad yang digunakan makelar dalamtransaksi jual beli sepeda motor, yang mana makelar disini hanya sebatas sebagaiperantara bertemunya antara pembeli dan penjualMelihat penjelasan mengenai uang komisi dengan akad pentengan tersebutterlihat bahwa makelar berperan sebagai ajir (buruh) sedangkan musta’jirnya ialahpenjual ataupun pembeli. Landasan hukum Islam mengenai ijarah dapat dilandaskanpada Al-Quran  surat Al-Baqarah 233 tentang seorang perempuan yang memberikanpembayaran kepada perempuan yang menyesui anaknya,

                                
    

33 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, fathul
bhari sarah shahih Bhukari, 17.
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Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan”.34Di dalam hadist nabi Muammad SAW juga dijelaskan bahwa nabi Muhammadpernah memperkerjakan penduduk khaibar dan memberikan upah padanya, berikuthadistnya.

هُمَا حَذَثَـنَا ابِْـراَهِيْمُ بْنُ الْمُنْدِيْرِ : حَ  دَثَـنَا انََسُ بْنُ عِيَّاضٍ, عُبِيْدِ االلهِ ,عَنْ ناَ فِعٍ اَنَّ عَبْدَااللهِ بْنَ عُمَرَ رَضِىَ االلهُ عَنـْ
هَا مِنْ اَخْبـَرهَُ اَنَّ النَّبيَِّ: اَنَّ رَسُوْلُ االلهُ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَا مَلَ اهَْلَ خَيْبرَِ بِشَطْرِ مَا يخَْرُ  ثمَرٍَ اوَْ زَرعٍَ ( جُ مِنـْ

:Artinyaمتفق عليه )35 ”Sesungguhnya Rasulallah SAW, pernah memberikan pekerjaan kepada
penduduk khaibar dengan upah separuh dari apa yang dikerjakan seperti buah buahan
atau tanaman.” (Muttafaqun alaih).Hadist di atas memperjelas bahwa nabi Muhammad SAW telah melakukanupahan kepada pekerjanya, dan hal ini memperjelas bahwa islam sangatmemperhatikan terhadap kesejahteraan dari seorang pekerja. Maka dapatdisimpulkan bahwa praktek uang komisi dengan model pentengan sesuai denganhukum ekonomi islam.
Uang Komisi Dengan Akad KopenganAkad Kopengan yaitu pemberian uang komisi dari adanya jasa makelar atasinformasi yang diberikan kepada makelar yang lain, yaitu mengenai adanya sepedamotor yang akan di jual atau informasi adanya pembeli sepeda motor sesuaispesifikasi sepeda motor yang diminta/dicari makelar tersebut.Hemat penulis, memelihat dari hasil observasi dan wawancara diatas yangtelah dipaparkan dalam penyajian data, penulis menyimpulkan bahwa komisikopengan merupakan upah yang diberikan makelar (pertama) ke makelar (kedua)yang lain karna adanya manfaat informasi dalam mencari sepeda motor yangdiinginkan oleh makelar pertama. Melihat dari penjelas tersebut, maka akad komisikopengan termasuk pada akad ijarah bil manfaah sebagaimana akad dengan model
pentengan. Karna disitu ada manfaat yang diberikan makelar kedua yaitu berupainformasi sepeda motor yang diinginkan makelar pertama. Dari hal tersebut munculkomisi (upah) kepada makelar kedua karna manfaat informasi sepeda motor.Melihat dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komisi yangdiberikan makelar pertama hukumnya sah karna disitu ada manfaat yang diberikanmakelar kedua berupa informasi yang mempunyai nilai manfaat dalam sifatnya.Sebagaiman yang dijelaskan di dalam kitab fathul mu’in

فَعَةٍ مُتـَقَوَّ  نًا وَقَدْراً وَصِفَةٍ فىِْ مَنـْ مَةٍ ايْ لهَاَ قِيْمَةٌ مَعْلُوْ مَةٍ عَيـْ

34Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57.
35 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, fathul

bhari sarah shahih Bhukari,(Al-Ashar: Maktabatul Qhohiroh, 1398M/1978H),78 .



Uang Komisi dalam Jual Beli Sepeda Motor

32 | ACTIVA: Jurnal Ekonomi Syariah|| Volume 2, Nomor 1, April 2019

Artinya : “syah menyewakan kemanfaatan (jasa) yang ada nilai harganya, yang
diketahui barang, ukuran, maupun sifatnya.”36

Uang Komisi Dengan Akad Subsidi
BiduebfucieKomisi subsidi merupakan akad yang digunakan makelar sepeda motor diDesa Sukamakmur. Akad komisi subsidi ialah perjanjian sewa jasa makelar denganupah pengambilan bonus tanpa sepemberi tahuan pembeli, sebagaimana penjelasandiatas.  Hemat penulis. Melihat dari hasil observasi dan wawancara diatas yang telahdisajikan penulis menyimpulkan bahwa komisi subsidi tersebut diperoleh denganmenggunakan akad ijarah bil manfaah wal gharar dengan ujrah uang subsidi.Penjelasan tentang ijarah bil manfaat sudah dijelaskan dalam keterangan diatas. Sedangkan gharar artinya penipuan. Ijarah bil mafaah wal gharar ialah sewa jasadengan upah tertentu yang mengandung unsur penipuan.Islam melarang setiap aktivitas perekonomian takterkecuali jual beli(perdagangan) yang mengandung unsur paksaan, mafsadah (lawan dari manfaat),dan gharar (penipuan). Sedangkan, bentuk perdagangan Islam mengijinkan adanyasistem kerja sama (patungan) atau lazim disebut dengan syirkah.Dalam hukum Islam dilarang adanya unsur penipuan dalam berbagai haltransaksi muamalah dalam al-Qur’an dijelaskan:

                          
     Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang

lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.”37Ayat di atas menjelaskan larangan seseorang memakan harta sesama umatmanusia, melihat ayat tersebut diatas sudah jelas Allah melarang tindakan apapunyang menyangkut dengan penipuan). Dalam hadist Nabi juga di jelaskan tentanglarangan menipu berikut hadistnya:

بْنِ عَبْدِ الرَّحمَْنِ , عَنْ ابَيِْ  ثَـنَا عَلِىُ بْنُ حُجْرٍ. حَدَّ ثنَاَ اِسمْاَ عِيْلُ بْنُ جَعْفَرٍ , عَنِ الْعَلإَِ هِ , عَنْ اَبىِْ هُرَيْـرةََ؛ اَنَّ حَدَّ
رةٍَ مِنْ طَعَا مٍ . فاَدَْ  هَا , فَـنَا لَتْ اَصَا بعُِهُ بَـلَلاً . فَـقَالَ رَسُوْ لُ االلهِ صَلَّى اللهُعَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى صُبـْ خَلَ يَدَهُ فِيـْ

وْقَ الطَّعَا مِ حَتىَّ ,, ياَصَا حِبَا الطَّعَا مِ مَا هَذَا ؟ قاَلَ : اَصَا بَـتْهُ السَّمَأُ , ياَ رَسُوْ لَ االلهِ ! قاَ لَ " اَ فَلاَ جَعَلْتَهُ ف ـَ
فَـلَيْسَ مِنَّا"يَـراَهُ النَّاسُ" ثمَُّ قاَلَ "مَنْ غَشَّ 

36 Asy-Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fat-hul Mu’in., 337.
37Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Al-mujamma’: Al-Madinah anNabawiyyah, 1971),46.
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Artinya: “Ali bin Hujer menceritakan kepada kami, ismail bin ja’far
menceritakan kepada kami dari Alaa’ bin Abdurrahman dari ayahnya dari abu
Hurairah ; bahwasannya Rosulullah SAW lewat pada setumpuk makanan, kemudian
beliau memasukkan tangannya pada tumpukan itu dan jari-jarinya mengenai barang
dagangan yang basah. Maka Rosulullah SAW bersada :”hai penjual makanan kenapa
ini? Penjual makanan menjawab: “makanan itu terkena hujan, hai Rosulullah.
Rosulullah bersabda : “mengapa kamu tidak menaruh makanan yang terkena hujan
diatas, sehingga orang-orang bisa melihatnya, kemudian sabdanya: “ barang siapa
yang menipu, maka ia tidak termasuk golonganku” (HR At-Tirnidzi).38Oleh sebab itu kaitanya dengan praktek yang dilakukan bapak Marsu(makelar), dan beberapa informan lain, Mereka menjelaskan adanya uang subsidiyang mana, uang subsidi tesebut sebenarnya ialah hak dari seorang dari seorangpembeli, akan tetapi bapak Marsu (makelar) dan penjual (pemilik dealer) tidakmemberikannya kepada pembeli, akan tetapi diambil oleh bapak Marsu selakumakelar tanpa sepengetahuan pembeli. Maka dapat disimpulkan bahwa praktek yangdilakukan bapak Marsu selaku makelar di Desa Sukamakmur Kecamatan AjungJember dengan mengambil uang subsidi atau diskon tanpa sepengetahuan pihakpembeli hukumnya tidak sah, maka uang tersebut merupakan upah dari hasilpenipuan terhadap pembeli, maka upah subsidi yang didapat bapak Marsu dan paramakelar di Desa Sukamakmur  hukumnya tidak sah menurut hukum ekonomi islam
KESIMPULANDari hasil pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan  praktek uang komisidalam jual beli sepeda motor ada empat jenis akad yang dilakukan oleh paramakelar.dengan penjual dan pembeli, yaitu pertama uang komisi paten, keduapentengan, ketiga kopengan, dan keempat subsidi, dari keempat bentuk akad tersebutmerupakan sebuah istilah yang digunakan oleh pelaku jual beli sepeda motor di DesaSukamakmur, yang pada dasarnya  akad tersebut apabila dikaji secara fiqih ada yangmenggunakan model akad jual beli, dan juga akad ijrah, maka hal tersebut merupakanbentuk akad yang diperbolehkan di dalam islam kecual ada dalil yangmengharamkan,Dari keempat bentuk akad dalam pemberian uang komisi tersebut terdapatsatu bentuk akad yang tidak sesuai dengan hukum ekonomi islam yaitu uang komisisubsidi, karena dalam prakteknya uang komisi yang diperoleh makelar merupakanhak dari seorang pembeli yang diberikan oleh dealer (toko sepeda motor), akan tetapiseorang makelar mengambil uang subsidi tersebut tanpa sepengetahuan konsumen(pembeli). Hal tersebut merupakan tindakan penipuan oleh makelar kepadakonsumen yang di dalam islam tidak diperbolehkan atau diharamkan.
DAFTAR PUSTAKA

38 Moh Zuhri, terjmah sunan At-Tirmidzi, (Semarang : CV asy-Syifa’, 1992),



Uang Komisi dalam Jual Beli Sepeda Motor

34 | ACTIVA: Jurnal Ekonomi Syariah|| Volume 2, Nomor 1, April 2019

Syafi’i Antonio Muhammad. 2001 Bank  Syari’ah  dari Teori ke Praktik,  Jakarta : GemainsaneAbdur Rahman Doi, 1996 muamalah (syariah III), Jakarta : PT Raja Grafindo PersadaSuhendi, Hendi. 2011. Fiqih Muamalah. Jakarta: Rajawali Pers.Ali Hasan, 2004 Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Jakarta : PT Raja GrafindoPersada,Sabiq Sayyid. 199. fiqih sunnah jilid 12, terjem Kamaluddin A Marzuki dkk Bandung:Alma’arifAl-Asqholani As-Syafi’I Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad binHajar, , 1398M/1978H fathul bhari sarah shahih Bhukari,Al-Ashar: MaktabatulQhohiroh.Sabiq Sayyid, 2013. fiqih sunnah, terj, Mujahidin Muhayan, (Jakarta, Pena Budi AksaraAl-Fannani,Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari Fat-hul Mu’in, terj, Moch. Anwar,Bandung, sinar baru algensindoSuhendi Hendi, 2011. fiqih muamalah,(Jakarta : Rajawali PersDepartemen Agama Republik Indonesia, 1990. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-mujamma’: Al-Madinah an NabawiyyahAl-qhoswiniy Al-hafids abi abdillah Muhammad ibni yazid, Sunan Ibnu Majah, Darul AlFikrAl-Asqalani, Ibnu Hajr. 1998. Bulughul Maram, terj. A. Hassan. Darul Al Fikr.Az- Zuhaili Wahbah Az- Zuhaili, 2011. Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jakarta: Gema InsaniNurhayati Sri, 2011. Akuntansi Syariah di Indonesia,Jakarta: SalembaDepartemen Agama RI, 2005 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: DiponegoroMuhammad Azam, Abdul Aziz. 2010. Fiqih Muamalah, Jakarta: AmzahMuhammad bin Ismail al-Bukhari, 2007. Shahih al-Bukhari, Beirut: Dar-al-Kutub al-IlmiyahSurahman,Winarno 1994. Pengantar Penelitian Ilmiyah, Dasar Metode dan Teknik,Bandung: TransitoAl-Fannani, Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari. Tanpa Tahun. Fat-hul Mu’in terj,Moch. Anwar. Bandung: Sinar Baru AlgensindoZuhri Moh, 1992.  terjmah sunan At-Tirmidzi, Semarang : CV asy-Syifa’
Wawancara & observasiHaironi (Makelar), wawancara, Jember, 10April, 2017Bapak Nito (penjual sepeda motor), Wawancara, Jember, 20 April 2017.Observasi, Jember 20 April 2017.Irfan (penjual/pemilik showroom) ,wawancara,Jember, 26 Juli 2017.Subak (makelar), wawancara, Jember, 27 Juni 2017.Ahmad (makelar), Wawancara, Jember, 19 Juni 2017.Marsu (makelar), wawancara, Jember, 2Agustus 2017.


